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Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk melihat manakah diantara profitabilitas, 
likuditas, solvabilitas, ukuran perusahaan, dan jenis industri yang memiliki 
pengaruh terhadap pengungkapan corporate social responsibility (CSR). Sebab 
hal tersebut dapat menunjukkan apakah perusahaan beroperasi tidak hanya 
berfokus untuk mendapatkan keuntungan serta menarik investor maupun kreditor 
untuk menanamkan modalnya, tetapi juga berfokus pada kepentingan stakeholder 
lainnya, seperti masyarakat, lingkungan, dll. Selain itu, penelitian ini juga dapat 
memberikan gambaran bagaimana pengungkapan CSR perusahaan di Indonesia 
baik per sektor maupun per tahun. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan metode causal study karena tujuan penelitian ini untuk menguji 
pengaruh karakteristik perusahaan terhadap pengungkapan CSR. Sampel yang 
digunakan yaitu sektor industri non keuangan dan non BUMN tahun 2010, 2011, 
dan 2012. Sedangkan, teknik pengambilan sampel menggunakan stratified 
random sampling dengan jumlah sampel sebanyak 357 perusahaan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa ROA, CRT, dan DTA tidak  berpengaruh 
signifikan terhadap pengungkapan CSR. Besar kecilnya rasio-rasio tersebut tidak 
mempengaruhi pengungkapan CSR sektor industri di Indonesia. Sedangkan, SIZE 
dan Jenis Industri menunjukkan hubungan positif signifikan terhadap 
pengungkapan CSR. Hal tersebut menunjukkan semakin besar ukuran perusahaan, 
maka semakin luas informasi tentang CSR. Hasil pengujian juga menunjukkan 
bahwa perusahaan-perusahaan di Indonesia memiliki pengungkapan CSR yang 
berbeda-beda baik antar sektor maupun antar tahun pengungkapan CSR. 
 
Kata Kunci: Return on Asset (ROA), Current Ratio (CRT), Debt to Total Asset 
(DTA), Ukuran Perusahaan (SIZE), Jenis Industri, Pengungkapan Corporate 
Social Responsibility (CSR Disclosure). 
 
Abstract - This study aims to see which of profitability, liquidity, solvency, 
company size, and type of industry that have an influence on the disclosure of 
corporate social responsibility (CSR). Because it can indicate whether the 
company operates not only focus to generate value and attract investors and 
creditors to invest, but also focuses on the interests of other stakeholders, such as 
community, environment, etc. In addition, this study also illustrates how the 
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disclosure of CSR companies in Indonesia, both per sector and per year. This 
study uses a quantitative approach to the study of the causal method for the 
purpose of this study was to examine the effect of firm characteristics on the 
disclosure of CSR. The sample that used is non-financial sector and non- state-
owned companies in 2010, 2011, and 2012. Meanwhile, the sampling technique 
using stratified random sampling with a sample size of 357 companies. The 
results showed that ROA, CRT, and DTA no significant effect on CSR disclosure. 
These ratios does not affect CSR disclosure industrial sector in Indonesia. 
Meanwhile, SIZE and industry type showed a significant positive relation to the 
disclosure of CSR. This shows the greater size of the company, more extensive 
information about CSR. The test results also showed that companies in Indonesia 
have CSR disclosures vary both between sectors and between years of CSR 
disclosure. 
 
Keywords: Return on Asset (ROA), Current Ratio (CRT), Debt to Total Asset 
(DTA), Company Size (SIZE), Industry Type, Corporate Social Responsibility 
Disclosure (CSR Disclosure). 
 
PENDAHULUAN 
Pada era persaingan bisnis yang semakin ketat, setiap badan usaha perlu 
melakukan beberapa strategi agar dapat mempertahankan eksistensi bisnisnya. 
Terlebih lagi badan usaha sering dihadapkan dengan adanya tuntutan-tuntutan 
yang tidak mendukung perubahan yang ada, seperti misalnya tuntutan untuk tidak 
menaikkan harga jual produknya padahal ada kenaikan harga bahan baku 
(Siagian, 1996). Menyadari hal tersebut, badan usaha perlu menjalin dan 
meningkatkan hubungan dengan para stakeholder salah satunya dengan 
melakukan kegiatan untuk kesejahterahan sosial yang sering dikenal dengan 
istilah tanggung jawab sosial perusahaan (corporate social responsibility). 
Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan komitmen perusahaan atau 
dunia bisnis untuk berkontribusi dalam pengembangan ekonomi yang 
berkelanjutan dengan memperhatikan tanggung jawab sosial perusahaan dan 
menitikberatkan pada keseimbangan antara perhatian terhadap aspek ekonomis, 
sosial, dan lingkungan (Untung, 2008). Selain itu, mengingat adanya beberapa 
dasar hukum antara lain, UU No. 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas,  
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 47 Tahun 2012 tentang Tanggung 
Jawab Sosial dan Lingkungan Perseroan Terbatas, UU No. 25 Tahun 2007 pasal 
15 (b) dan pasal 34 tentang Penanaman Modal, serta UU No. 32 Tahun 2009 
tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup juga menuntut 
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perusahaan untuk melakukan tanggung jawab sosial yang kemudian dapat  
diungkapkan agar dapat dijadikan bukti bahwa perusahaan benar-benar telah 
melakukan tanggung jawab sosial. Praktik dan pengungkapan CSR diharapkan 
dapat mendukung strategi perusahaan, terutama untuk mendukung kegiatan 
operasional perusahaan (Hadi, 2011). 
Luas pengungkapan kegiatan CSR dapat dihubungkan dengan  
karakteristik perusahaan, seperti profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, dan ukuran 
perusahaan. Penelitian Veronica (2009) dan Sari (2012) menemukan bahwa 
profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan CSR, 
namun dalam penelitian Sembiring (2005) dan Wijaya (2012), profitabilitas tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap pengungkapan CSR. Penelitian Syahrir 
dan Suhendra (2010) menemukan bahwa likuiditas berpengaruh positif dengan 
pengungkapan CSR, namun sebaliknya Sutomo (2004), Kamil dan Herusetya 
(2012), dan Kartika (2010) tidak menemukan adanya pengaruh positif antara 
likuiditas dan pengungkapan CSR. Penelitian Gunawan (2000) menyebutkan 
terdapat pengaruh positif antara solvabilitas dan pengungkapan CSR, namun 
Kamil dan Herusetya (2012), Sutomo (2010), dan Belkaoui dan Karpik (1989) 
tidak mendukung penelitian tersebut. Ukuran perusahaan pada penelitian 
Sembiring (2005) dan  Belkaoui dan Karpik (1989) menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh positif dan signifikan antara ukuran perusahaan dengan luasnya 
pengungkapan CSR, hal tersebut mendukung penelitian Wijaya (2012) dan Kamil 
dan Herusetya (2012), namun Grey et al. (2001) tidak menemukan adanya 
hubungan antara kedua variabel tersebut. Adanya hasil penelitian yang tidak 
konsisten tersebut, maka penelitian ini menggunakan kembali variabel 
profitabilitas, likuiditas, solvabilitas dan ukuran perusahaan serta menambahkan 
variabel kontrol yaitu jenis industri yang diharapkan mampu mengembangkan 
hasil penelitian terdahulu..  
Objek penelitian ini yaitu seluruh sektor yang terdaftar di BEI tahun 2010, 
2011, dan 2012, kecuali sektor keuangan dan BUMN. Peneliti tidak menggunakan 
sektor keuangan karena pada umumnya sektor keuangan memiliki karakteristik 
yang berbeda dibandingkan dengan sektor lainnya. Sedangkan, peneliti tidak 
menggunakan sektor BUMN disebakan adanya aturan mengenai jumlah minimal 
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kegiatan CSR yang harus dilakukan oleh sektor BUMN, sehingga memungkinkan 
pengungkapan CSR pada sektor BUMN lebih tertib dibandingkan sektor lainnya. 
Penggunaan seluruh sektor industri diharapkan dapat memberikan gambaran 
apakah pengungkapan CSR masing-masing sektor berbeda. Selain itu, penelitian 
ini juga diharapkan dapat membantu regulator untuk mengevaluasi ketertiban 
pelaksanaan CSR perusahaan-perusahaan di Indonesia. 
Berdasarkan tujuannya, penelitian ini termasuk dalam explanatory 
research karena penelitian ingin mengetahui pengaruh karakteristik perusahaan 
terhadap pengungkapan CSR pada sektor non keuangan dan non BUMN yang ada 
di BEI tahun 2010, 2011, dan 2012 dimana mengacu pada penelitian Kamil dan 
Herusetya (2012). Hipotesis yang terbentuk berdasarkan tujuan penelitian, yaitu: 
H1: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR. 
H2: Likuiditas berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR. 
H3: Solvabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR. 
H4: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR. 
 
METODE PENELITIAN 
 Unit analisis penelitian ini yaitu perusahaan sektor industri non keuangan 
dan non BUMN yang terdaftar di BEI tahun 2010 sampai 2012. 
 Variabel yang digunakan terdiri dari variabel dependen, independen, dan 
kontrol. Variabel dependen adalah pengungkapan CSR dimana indeks 
pengungkapan CSR mengikuti Sembiring (2005). Variabel independen yaitu 
profitabilitas yang diukur dengan ROA, likuiditas yang diukur dengan CRT, 
solvabilitas yang diukur dengan DTA, dan ukuran perusahaan yang diukur dengan 
menggunakan logaritma dari total aset. Sedangkan, variabel kontrol yaitu jenis 
industri yang diklasifikasikan sesuai dengan klasifikasi industri yang telah 
ditetapkan oleh BEI. 
 Penelitian ini bersifat hypothesis testing karena akan menguji apakah 
karakteristik perusahaan mempengaruhi pengungkapan CSR sektor non keuangan 
dan non BUMN yang ada di BEI tahun 2010 hingga 2012. 
 Causal study merupakan jenis investigasi dalam penelitian ini, karena 
mengidentifikasi pengaruh karakterisik perusahaan (yang diwakili profitabilitas, 
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likuiditas, solvabilitas, dan ukuran perusahaan) terhadap pengungkapan CSR pada 
perusahaan-perusahan non keuangan dan non BUMN yang terdaftar di BEI 
periode 2010-2012. 
 Jenis data yang digunakan adalah data sekunder karena diperoleh dari 
sumber-sumber yang telah ada. Data yang dimaksud yaitu data dalam laporan 
tahunan (annual report) untuk periode 2010 sampai 2012 yang diperoleh dari 
website resmi Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id. 
 Time horizon penelitian ini termasuk dalam one shot dan cross sectional, 
karena informasi dikumpulkan hanya pada satu titik waktu dan diambil dari 
beberapa kategori dimana data disebut diambil secara longitudinal dan berurutan 
untuk setiap sampel penelitian. 
 Skala pengukuran yang digunakan pada penelitian ini, yaitu skala nominal 
dan skala rasio. Skala nominal digunakan pada variabel jenis industri untuk 
membedakan antar sektor industri yang satu dengan sektor industri yang lain. 
Sedangkan, skala rasio dalam penelitian ini adalah hasil indeks pengungkapan 
CSR dan pengukuran karakteristik perusahaan dimana terdiri dari ROA, CRT, 
DTA, ukuran perusahaan. 
 Study setting penelitian ini termasuk dalam noncontrived setting, karena 
peneliti ingin mengidentifikasi pengaruh karakteristik perusahaan terhadap 
pengungkapan CSR tanpa merubah lingkungan asal (natural environment). 
Populasi dalam penelitian ini bersifat heterogen, oleh karena itu metode 
pengambilan sampel yang digunakan adalah metode stratified random sampling. 
Peneliti akan mengambil 50% dari masing-masing sektor non keuangan & non 
BUMN untuk dijadikan sampel, sehingga semua sektor tersebut terwakili menjadi 
sampel dengan proporsi yang sama. Untuk menentukan perusahaan mana saja 
yang akan dijadikan sampel pada masing-masing strata dilakukan teknik undian. 
Kriteria-kriteria yang digunakan dalam penentuan sampel adalah: 
1. Laporan tahunan tersedia dari tahun 2010 sampai tahun 2012 karena laporan 
tahunan tersebut digunakan untuk membandingkan informasi pengungkapan 
CSR masing-masing sektor dari tahun ke tahun. 
2. Perusahaan yang tidak melakukan corporate action seperti merger, akuisisi 
ataupun likuidasi. Artinya, apabila perusahaan melakukan corporate action, 
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maka terdapat perubahan struktur keuangan ataupun keuangan pada entitas 
bisnis tersebut. Perubahan struktur keuangan mengakibatkan perhitungan 
variabel yang digunakan tidak sesuai dengan perhitungan awal. 
3. Perusahaan-perusahaan yang menerbitkan laporan tahunan (annual report) 
dengan tanggal pelaporan per 31 Desember serta didukung dengan informasi 
Corporate Social Responsibility. 
4. Perusahaan-perusahaan yang menerbitkan laporan tahunan dengan satuan 
mata uang rupiah. 
 Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan metode regresi data 
panel dengan menggunakan program EViews versi 4. Data panel merupakan 
gabungan antara data cross section dengan data time series (Gujarati, 2003). 
Persamaan regresi yang digunakan sebagai berikut: 
CSRDit = α + β1ROAit + β2CRTit + β3DTAit + β4SIZEit  +  
β5Jenis Industriit + ε 
Keterangan: 
CSRD  : Corporate Social Responsibility Disclosure Index yang mengikuti 
Sembiring (2005) 
ROA  : Return on Assets ke-i  periode ke-t 
CRT  : Current Ratio ke-i  periode ke-t 
DTA  : Debt to Total Assets ke-i  periode ke-t 
SIZE  : Ukuran perusahaan ke-i  periode ke-t 
Jenis Industri : Jenis Industri ke-i  periode ke-t 
α   : konstanta  
β1- β5  : Koefisien regresi 
ε   : error term 
Dalam menganalisis hipotesis permasalahan, peneliti akan melakukan 
pengujian dengan 3 metode data panel, antara lain metode Pooled Least Square 
(PLS), Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect Model (REM). Kemudian, 
dari 3 metode tersebut akan dipilih manakah metode yang paling tepat digunakan 
sebagai estimasi penelitian dengan melakukan pengujian Chow Test dan Hausman 
Test. Chow Test dilakukan untuk menguji manakah diantara metode PLS dan 
FEM yang lebih baik digunakan sebagai hasil estimasi penelitian. Sedangkan, 
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Hausman Test dilakukan untuk menentukan manakah metode yang paling baik 
digunakan antara metode FEM dan REM. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Objek penelitian dalam penelitian ini yaitu perusahaan non keuangan dan 
non BUMN yang terdaftar di BEI tahun 2010, 2011, dan 2012. Berdasarkan objek 
penelitian, didapatkan hasil populasi awal sejumlah 1.188 perusahaan, sedangkan 
perusahaan yang memenuhi kriteria dalam penelitian ini sebanyak 714. 
Kemudian, peneliti hanya mengambil 50% sampel secara acak sehingga 
didapatkan sampel sebanyak 357 perusahaan. 
 Pengujian yang dilakukan untuk memilih metode terbaik antara metode 
PLS dengan metode FEM adalah dengan melakukan pengujian Chow Test. 
Kriteria yang ditetapkan, jika nilai F hitung > F tabel maka metode yang paling 
tepat digunakan adalah metode FEM dan sebaliknya. Hasil Chow Test 
menunjukkan nilai F hitung sebesar 145,8629 dan F tabel sebesar 1,293179 
sehingga berarti bahwa nilai F hitung > F tabel. Dari hasil Chow Test dapat 
disimpulkan bahwa metode paling baik digunakan sebagai estimasi antara metode 
PLS dan FEM adalah model FEM. 
 Dari Uji F-Statistik diatas didapatkan metode FEM lebih baik digunakan 
daripada metode PLS. Maka dari itu, peneliti melakukan Uji Hausman untuk 
mengetahui manakah metode yang paling tepat digunakan antara metode FEM 
dan REM. Jika hasil Uji Hausman menunjukkan p-value < 0,05 maka metode 
FEM lebih tepat digunakan, sebaliknya jika p-value ≥ 0,05 maka metode paling 
tepat digunakan yaitu REM. Berikut hasil uji hausman yang diperoleh dari 
command EViews 4. 
Tabel 1 
Hasil Uji Hausman 
 
Hausman test for fixed 
versus random effects 
  
   
chi-sqr(5) =   5.6974850  
p-value =   0.3367763  
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Hasil Uji Hausman menunjukkan p-value > 0,05, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa metode REM paling tepat digunakan dalam penelitian ini. 
 Pengujian Chow dan Hausman telah dilakukan dan hasil akhir 
menunjukkan bahwa metode REM merupakan metode data panel yang paling 
tepat digunakan dalam menganalisis pengaruh Return On Assets (ROA), Current 
Ratio (CRT), Debt To Total Assets (DTA), Ukuran Perusahaan (SIZE), dan Jenis 
Industri terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) pada 
perusahaan non keuangan dan non BUMN di BEI tahun 2010-2012. 
 Model regresi yang baik yaitu terlepas dari masalah-masalah asumsi klasik 
atau bersifat Best Linear Unbiased Estimator (BLUE). Peneliti melakukan uji 
asumsi klasik yaitu uji normalitas dengan Jarque-Bera Test, uji multikolinearitas 
dengan Correlation Matrix, uji autokorelasi dengan BG Test, dan uji 
homoskedastisitas dengan White Heteroskedasticity Test. 
 Uji normalitas dilakukan dengan melihat nilai hitung Jarque-Bera. Kriteria 
yang ditetapkan adalah jika nilai hitung Jarque-Bera < Chi- square tabel maka 
residual berdistribusi normal. Nilai Chi-square tabel didapat melalui rumus 
CINV. Berikut tabel hasil uji normalitas: 
Tabel 2 
Hasil Uji Normalitas 
Jarque-Bera Test: 
Jarque-Bera 83,82103 
Chi-square tabel 5,991465 
 
 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai hitung Jarque-Bera lebih besar 
daripada nilai Chi-square tabel sehingga disimpulkan bahwa residual tidak 
berdistribusi normal. Namun, penelitian ini menggunakan estimasi dari metode 
REM dimana metode tersebut menggunakan pendekatan Generalized Least 
Square (GLS) yang melakukan transformasi variabel asal hingga memenuhi 
persyaratan asumsi model klasik (Gujarati, 2003). Maka dari itu, masalah 
normalitas tersebut sudah dapat teratasi dan hasil GLS akan memberikan estimasi 
yang bersifat BLUE. 
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 Data panel dapat menyelesaikan permasalahan multikolinearitas yang 
biasa terjadi sehingga data panel dapat menjadi solusi jika data penelitian 
mengalami gejala multikolinearitas (Gujarati, 2003). Peneliti akan melakukan uji 
multikolinearitas dengan menggunakan Correlation Matrix Software Eviews 4 
untuk semakin memperkuat pernyataan tersebut. Berikut tabel hasil uji 
multikolinearitas: 
Tabel 3 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 ROA CRT DTA SIZE Jenis Industri 
ROA 1,000000 -0,030147 0,017165 -0,000101 -0,013035 
CRT -0,030147 1,000000 -0,234854 -0,132896 -0,059133 
DTA 0,017165 -0,234854 1,000000 -0,175455 0,039919 
SIZE -0,000101 -0,132896 -0,175455 1,000000 0,029181 
Jenis 
Industri -0,013035 -0,059133 0,039919 0,029181 1,000000 
 
 Tabel diatas menunjukkan bahwa tidak terdapat nilai koefisien korelasi 
yang lebih dari 0,8 diantara variabel bebas dan kontrol. Dapat disimpulkan bahwa 
dalam penelitian ini tidak terdapat masalah multikolineritas pada variabel bebas 
maupun kontrol.  
 Uji autokorelasi dilakukan dengan menggunakan BG Test. Kriteria yang 
ditetapkan yaitu jika nilai probabilitas Obs*R-Squared > 0,05 maka model regresi 
terbebas dari masalah autokorelasi. Hasil uji autokorelasi menunjukkan bahwa 
nilai probabilitas Obs*R-Squared < 0,05 sehingga disimpulkan model regresi 
mengalami masalah autokorelasi. Namun, masalah autokorelasi yang terjadi pada 
model regresi diatasi dengan penggunaan estimasi GLS pada model REM yang 
telah terpilih sebagai metode yang terbaik untuk digunakan dalam penelitian ini. 
Penggunaan estimasi GLS dapat mengatasi masalah autokorelasi pada model 
regresi (Gujarati, 2003). 
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 Model regresi yang baik yaitu variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap atau disebut dengan Homoskedastisitas. Untuk menguji 
Homoskedastisitas, peneliti menggunakan White Heteroskedasticity Test. Kriteria 
yang dijadikan dasar untuk menentukan bahwa model regresi tidak terjadi 
heteroskedastisitas yaitu jika nilai probabilitas > 0.05. Hasil pengujian 
menunjukkan nilai probabilitas < 0,05. Hal tersebut berarti bahwa model 
penelitian ini bersifat heteroskedastik. Permasalahan heteroskedastisitas 
diseleseikan dengan White’s Heteroskedasticity-Consistent Variances and 
Standard Erros pada EViews 4 dan metode GLS yaitu menggunakan hasil 
estimasi dari model REM, sehingga masalah heteroskedastisitas dalam penelitian 
ini sudah teratasi. 
 Dari hasil pengujian asumsi klasik dapat disimpulkan bahwa masalah-
masalah asumsi klasik pada model regresi dapat diatasi dengan penggunaan model 
data panel. Hal tersebut sesuai dengan kelebihan data panel yang diungkapkan 
oleh Gujarati (2003) dimana data panel dapat mengontrol beberapa masalah 
asumsi klasik, seperti memperhitungkan heterogenitas individu, meminimalisir 
bias, dll. Selain itu, penggunaan metode REM dengan pendekatan GLS akan 
menghasilkan estimasi yang bersifat BLUE karena GLS mentransformasikan 
variabel asal hingga memenuhi persyaratan asumsi model klasik (Gujarati, 2003). 
Pemilihan bahwa metode REM merupakan metode yang terbaik untuk digunakan 
sebagai estimasi adalah tepat. 
 Hasil akhir estimasi regresi data panel menggunakan output dari metode 
REM. Berikut hasil pengujian regresi data panel dengan metode REM: 
Tabel 4 
Hasil Regresi Data Panel dengan Metode Random Effect Model 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 
C -0,069224 0,066063 -1,047859 0,2954 
ROA 0,005043 0,004544 1,109840 0,2678 
CRT -0,000145 0,000144 -1,006258 0,3150 
DTA 0,001152 0,004287 0,268720 0,7883 
SIZE 0,009661 0,002344 4,121673 0,0000 
Jenis Industri 0,003331 0,001134 2,938035 0,0035 
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Dari hasil tabel diatas didapatkan persamaan regresi sebagai berikut: 
CSRDi,t = -0,069 + 0,005 ROAi,t – 0,0001 CRTi,t + 0,001 DTAi,t +  
0,0096 SIZEi,t + 0,003 Jenis Industrii,t 
Nilai koefisien positif terdapat pada variabel ROA, DTA, SIZE, dan Jenis 
Industri. Sedangkan, nilai koefisien negatif terdapat pada konstanta dan variabel 
CRT. 
 Untuk mengetahui nilai koefisien determinasi pada model REM dilihat 
melalui nilai R-squared yang diperoleh sebesar 0,982509, yang berarti bahwa 
sebesar 98,25% variabel independen dan variabel kontrol secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap variabel dependen, serta dapat dikatakan variabel tersebut 
memberikan informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. 
 Nilai koefisien korelasi dapat dilihat melalui hasil Correlation Matrix  
pada tabel berikut: 
Tabel 5 
Hasil  Koefisien Korelasi (r) 
 ROA CRT DTA SIZE Jenis Industri 
CSR -0,027214 -0,064671 -0,028070 0,365007 -0,104271 
 
Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi signifikan antar 
variabel ROA, CRT, DTA, dan Jenis Industri karena memiliki nilai koefisien 
korelasi dibawah 0,05. Keempat variabel tersebut memiliki korelasi lemah dengan 
pengungkapan CSR karena nilai koefisien korelasi masing-masing variabel 
tersebut berada di bawah 0,25. Sedangkan, variabel SIZE tidak ditemukan adanya 
korelasi yang siginifikan dengan pengungkapan CSR. 
 Hasil uji F didapatkan melalui nilai probabilitas F statistik model FEM 
yaitu sebesar 0,0000. Karena nilai probabilitas F statistik model FEM sebesar 
0,0000 maka nilai probabilitas F statistic model REM juga sebesar 0,0000 atau 
tidak lebih 0,05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa disimpulkan 
variabel ROA, CRT, DTA, SIZE, dan Jenis Industri secara serentak (simultan) 
berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR pada perusahaan non 
keuangan dan non BUMN yang terdaftar di BEI pada tahun 2010, 2011, dan 2012. 
Calyptra: Jurnal Ilmiah Mahasiswa Universitas Surabaya Vol.3 No.2 (2014)
12 
 
 Hasil Uji t dapat dilihat pada nilai probabilitas t-statistic pada tabel 4. Dari 
tabel tersebut dapat diketahui bahwa nilai probabilitas variabel ROA, CRT, dan 
DTA lebih besar dari 0,05 sehingga disimpulkan ketiga variabel tersebut tidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Maka dari itu, hipotesis 1, 2, dan 3 
dalam penelitian ini ditolak. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Chek 
et.al (2013), Yuliana, Purnomosidhi, dan Sukoharsono (2008), Rahajeng (2010), 
Sutomo (2004), dan Welker (2001). Sebagian besar laporan direksi maupun 
manajemen perusahaan yang terdapat pada laporan tahunan sektor-sektor non 
keuangan dan non BUMN menyebutkan bahwa tujuan dari kegiatan CSR yang 
dilakukan yaitu atas dasar perhatian terhadap para pemangku kepentingan. Hal 
tersebut dapat memberikan gambaran bahwa besar atau kecilnya rasio-rasio ROA, 
CRT, dan DTA tidak berpengaruh karena pimpinan perusahaan telah memiliki 
komitmen dan tujuan tersendiri dalam melaksanakan kegiatan CSR, seperti 
meningkatkan kualitas hidup masyarakat atau mematuhi prinsip-prinsip 
keberlanjutan untuk kelestarian lingkungan. Sesuai dengan jurnal acuan utama 
yaitu penelitian Kamil dan Herusetya (2012) yang telah menyatakan bahwa 
kegiatan CSR tergantung pada masing-masing komitmen dari perusahaan itu 
sendiri. 
 Nilai probabilitas t-statistic variabel SIZE dan Jenis Industri menunjukkan 
kurang dari 0,05 dan nilai koefisien menunjukkan hasil positif. Hal tersebut berarti 
bahwa kedua variabel berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapn CSR 
dan hipotesis 4 dalam penelitian ini diterima. Hasil penelitian ini mendukung 
penelitian Kamil dan Herusetya (2012), Sembiring (2005), Liu dan Anbumozhi 
(2008), Chek et.al (2013), serta Lu dan Abeysekara (2013). Semakin besar ukuran 
perusahaan akan semakin besar pula sumber daya yang dimiliki termasuk jumlah 
pemegang saham. Seperti yang telah dijelaskan bahwa sebagian besar sektor-
sektor di Indonesia lebih menaruh perhatian terhadap kepentingan stakeholders, 
maka dari itu perusahaan yang mempunyai ukuran lebih besar akan semakin 
menunjukkan performance yang lebih tinggi dengan melakukan kegiatan 
tanggung jawab sosial dan lingkungan. Sesuai dengan penelitian Kamil dan 
Herusetya (2012) dan Sembiring (2005) yang menyatakan bahwa pengungkapan 
CSR dalam laporan keuangan dapat menjadi alat yang efektif untuk memberikan 
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sinyal bagi pengguna laporan keuangan bahwa perusahaan telah memberikan 
performance yang tinggi. 
 Hasil penelitian menunjukkan variabel kontrol yaitu Jenis Industri 
berhubungan positif signifikan terhadap pengungkapan CSR. Hal tersebut juga 
berarti bahwa sektor-sektor industri non keuangan dan non BUMN yang ada di 
BEI tahun 2010, 2011, dan 2012 memiliki pengungkapan CSR yang berbeda-beda 
baik tiap sektor ataupun tiap tahun. Pernyataan tersebut didukung oleh hasil 
statistika deskriptif pengungkapan CSR per sektor maupun per tahun. 
 
Tabel 6 
Jenis Industri dengan Pengungkapan CSR per Sektor 
Sektor Minimum Maximum Mean 
Pertanian 0,128205  0,448718  0,260150 
Pertambangan 0,128205  0,243590  0,184473  
Industri dasar dan kimia 0,038462  0,500000  0,214233  
Aneka industri 0,076923  0,525641  0,253123  
Industri barang & konsumsi 0,076923  0,333333  0,155372  
Property dan realestate 0,102564  0,333333  0,189103  
Infrastruktur, utilitas, & 
transportasi 
0,102564  0,346154  0,239316  
Perdagangan, jasa, & investasi 0,064103  0,397436  0,177833  
 
Dari tabel diatas terdapat perbedaan rata-rata pengungkapan CSR tiap industri. 
Sektor yang memiliki rata-rata pengungkapan paling tinggi adalah sektor 
pertanian yaitu sebesar 26,02% dan paling rendah adalah sektor industri barang 
dan konsumsi yaitu sebesar 15,53%. Jika dilihat dari indikator pengungkapan 
CSR, sektor pertanian dan pertambangan melakukan kegiatan CSR  paling banyak 
berfokus pada lingkungan. Hal tesebut kemungkinan disebabkan karena kegiatan 
operasional sektor pertanian dan pertambangan memiliki dampak langsung 
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terhadap lingkungan. Sedangkan, sektor lainnya lebih banyak melakukan CSR 
untuk kepentingan tenaga kerja karena dari 7 kategori indikator Sembiring (2005), 
kategori tenaga kerja memiliki indikator pengungkapan paling banyak 
dibandingkan dengan kategori lainnya. Hal tersebut dapat menjadi penyebab 
mengapa sektor lain lebih berfokus pada kepentingan tenaga kerja. Pengaruh 
variabel Jenis Industri terhadap pengungkapan CSR tidak hanya disebabkan oleh 
sektor tetapi juga disebabkan oleh tahun pengungkapan CSR. 
 
Tabel 7 
Jenis Industri dengan Pengungkapan CSR per Tahun 
Tahun Minimum Maximum Mean 
2010 0,038462  0,525641  0,198880  
2011 0,051282  0,500000  0,204374  
2012 0,051282  0,500000  0,207714  
 
Dari tabel diatas terdapat peningkatan nilai rata-rata dari tahun 2010 hingga 2012 
yang berarti bahwa pengungkapan CSR sektor industri non keuangan dan non 
BUMN semakin baik dari tahun ke tahun. Hal tersebut dapat disebabkan adanya 
aturan yang semakin ketat mengenai program CSR. Program CSR telah 
diwajibkan oleh Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2007 dan 
kemudian didukung dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 
Tahun 2009. Aturan mengenai kewajiban program CSR sudah ada sebelum 
periode penelitian karena periode penelitian yang digunakan setelah tahun 2007 
dan 2009 sehingga dapat disimpulkan perusahaan dalam sampel penelitian telah 
memiliki tuntutan yang besar untuk melakukan pengungkapan CSR, sehingga 
hasil penelitian juga menunjukkan adanya peningkatan pengungkapan CSR dari 
tahun ke tahun. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil pengujian dan anlisis data yang telah dilakukan oleh 
peneliti, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
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1. Hasil uji simultan (Uji F) menunjukkan adanya hubungan secara simultan 
antar setiap variabel independen dengan variabel dependen. 
2. Hasil uji parsial (Uji t) menunjukkan bahwa diantara variabel independen, 
yaitu ROA, CRT, DTA, dam SIZE hanya variabel SIZE yang berpengaruh 
signifikan terhadap pengungkapan CSR, sedangkan variabel lainnya tidak 
ditemukan bukti adanya pengaruh yang signifikan terhadap variabel 
pengungkapan CSR. 
3. Variabel kontrol yaitu Jenis Industri terbukti memiliki hubungan signifikan 
terhadap pengungkapan CSR 
Peneliti menghadapi beberapa keterbatasan pada proses pengerjaan hingga 
penyelesaian skripsi ini dan peneliti berharap beberapa keterbatasan tersebut tidak 
terjadi pada penelitian selanjutnya, antara lain: 
1. Peneliti hanya menggunakan sampel sebesar 50% secara acak dari perusahaan 
sektor non keuangan dan non BUMN yang terdaftar di BEI tahun 2010, 2011, 
dan 2012 sehingga terdapat beberapa perusahaan yang kemungkinan 
memiliki pengungkapan CSR cukup bagus tidak terambil dalam sampel 
penelitian. Akibatnya hasil penelitian ini kurang memberikan gambaran atau 
hasil secara menyeluruh mengenai pengaruh karakteristik perusahaan 
terhadap pengungkapan CSR sektor non keuangan dan non BUMN di 
Indonesia.   
2. Variabel independen penelitian ini yaitu ROA, CRT, DTA, dan SIZE dimana 
sering digunakan oleh penelitian sebelumnya, sehingga pada penelitian ini 
tidak ada penemuan-penemuan variabel baru yang mungkin mempunyai 
pengaruh terhadap pengungkapan CSR. Akibatnya, penelitian ini tidak dapat 
membantu lebih luas lagi untuk menemukan variabel baru pada penelitian 
selanjutnya. 
3. Periode yang digunakan oleh peneliti hanya terdiri dari 3 periode, yaitu 
periode 2010, 2011, dan 2012 sehingga hasil trend pengungkapan CSR di 
Indonesia kurang memberikan gambaran yang jelas apakah seluruh sektor 
tersebut mengalami perubahan dalam mengungkapkan CSR untuk tahun-
tahun berikutnya. Akibatnya, penelitian ini kurang membantu regulator dalam 
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mengevaluasi ketertiban pelaksanaan peraturan CSR perusahaan-perusahaan 
di Indonesia. 
4. Peneliti memperoleh dan mengukur informasi CSR pada masing-masing 
industri hanya berdasarkan laporan tahunan (annual report) dari masing-
masing industri tersebut. Akibatnya, jika informasi CSR suatu perusahaan 
pada media lain cukup banyak maka informasi CSR pada penelitian ini 
kurang memberikan gambaran yang maksimal. 
5. Pengungkapan CSR tidak hanya dapat dilihat dari Jenis Industri tetapi juga 
dari tahun pengungkapan CSR. 
Oleh karena itu peneliti memberikan beberapa rekomendasi agar 
keterbatasan yang dialami oleh penelitian ini tidak terjadi pada penelitian 
selanjutnya dan dapat meningkatkan kualitas penelitian selanjutnya. Beberapa 
rekomendasi tersebut antara lain: 
1. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan sampel lebih dari 50% 
sehingga hasil yang diperoleh dapat memberikan gambaran secara 
menyeluruh mengenai pengaruh karakteristik perusahaan terhadap 
pengungkapan CSR. Dengan kata lain, hasil penelitian dapat lebih 
mencerminkan keadaan yang sebenarnya. 
2. Peneliti berharap peneliti selanjutnya dapat menggunakan variabel yang lebih 
baru untuk menguji pengaruh atau hubungan dengan pengungkapan CSR 
sehingga didapatkan temuan-temuan baru yang berkaitan dengan 
pengungkapan CSR terutama dibidang akuntansi. 
3. Menggunakan periode penelitian yang lebih lama sehingga peneliti 
selanjutnya dapat melihat secara maksimal mengenai trend dan 
perkembangan pengungkapan CSR pada sektor-sektor non keuangan dan non 
BUMN yang ada di BEI, serta lebih membantu regulator dalam mengevaluasi 
ketertiban perusahaan-perusahaan di Indonesia atas pelaksanaan peraturan 
CSR. Peneliti berharap kepada peneliti selanjutnya agar dapat menggunakan 
website ataupun media cetak lainnya untuk memperoleh informasi CSR yang 
telah dilakukan oleh perusahaan-perusahaan tersebut agar hasil penelitian 
mengenai pengungkapan CSR dapat memberikan gambaran secara 
menyeluruh dan lebih mendekati keadaaan yang sebenarnya. 
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